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Publik diramaikan
kembyali soal
pelembagaan
penguatan
Pancasila. Bergulir
wacana di Badan

L egislasi DPR
hahwa Badan
Pembinaan
Idleologi Pancasila
(RPIP) akan
ditinghatkan
menjaci
kementerian.
Seberapa urgen
wacana ini, di
lengah kualitas
pengualan
Pancasila yang
cenderung bersifal
birokratis, bukan
substansial’

acamt "Kemenlerin
W Paneasila” menyeruak
itengah pembinsan

Rancangan — Undang-1ndang
(RULY Pembinaan  Ldeolug
Pancasily (PIP), Lendding sector
darl program ink, yakni LPLE
felah herdiri sejak tahum 208
berdasarkan Peraturan Fresi-
den No 72008 tentang BPTE
Setshun sebelumnys (2007),
terdapat cmbrio lembaga ini
vakni Unit Kerjs Presiden Pem-
binaan  [deologi Faneasila

(UKP-PIP).
lfl'mrnlamq.m 1p.zkdh BEIF

an u\solum Pane:
Fenseplual s

ngandung
ul bisa i
tka penulis menjadi Tim ARK
URFFIE Kepala UKP-FIP kala
i Yudi Labif, melontarkan
usul penggantion numenklalur
dari "pembingan  ideolagl”

Debirokratisasi

menjadi “pembudayaan iden-
Togi”, Aban letapl karem lugika
hirokrasi, nsulan itu tertolak.

Problem lainnya terlelk pa
da penggunaan istilah idenlogi
Pancasila. Apakah besar Pan
casila it ideolog™ Bukankah in
merupakan dasr negara dan
sumber segala sumber hukum?
Kelka menceluskan pertama
kali Paneasila. Seekarnn sama
skl Lidak menvebul Pancasila
selingai idenlng, Sehal, kimsep
ulama U\ub.nng.lmvrujul.pld.\
dasar negara sehagai filafat ne-
ir wbn'w;phr'scm grundsling)
dan pandangan dunia
{wellanschauung). Apa perhe-
daan Fancasila schagai filsafat
negard, norme dasar negara,
ideologi negara, pandangan hi-
dup bangsg, dan Linelain, hing-
stk i, el terdapat pen
jelasan vang "elear-cui”, berma-
stk oleh BPTE

Tenulis 5
an bahwa s ulama Fan
casila buka ddealagi, me-
inkan filsafal negara yang
menjadi norma dasar (hasic
nurm) e Uisy dibilang,
u filsafat hukum ne-
1 menjudl sumbier
hagi kenatitusi dan tata hukinm
kil 1Ll inf perlu dipilah secaa
jernih, sebah ideningi adalah
waanat pulitik, sedanghan Fane
casila sejak awal adalah wacana
[ilosulis yang dissbkan oleh pa-
ra pendiri negaea menjadi wa-
cana ([ilsaful) bukum.

Tmlah mengapa flsuf Fan-
casily era Orde Lama-Unde Da-
m, gakni Niealas Driyarkar
menempatkan ideolgl sehayal
"status praksis” dari Fancasila
yang pada arss ulemanya me-
vupakan filsafat negara Me
nempithan konsep turumnan se-
bagad konsep utama, akan me
lupakan hakikat utsma Panca-
sila. [nilah vang tejadi dalam
progean penthinaan  ideslogi
Fancisila scjuk ern Joko Wi
dnddn hingga kini
Kesangsian institusional
Savangnya, sefi Pancasila
menjadi dasar negara, peme-
rinah Belum satu ata terkit
pelembagaan penpuatan Fan-

eusila. Dahulu di era Presicen
Soekamo, “Sang Fenggali" me
nguatkan Mane: srang dinl
melalu kursus kursus Pd.nm
sili yang i ampnpad
1058 1958 Bung Karno sempal
mendivikan Panitia  Pembina
Ujiwa Mevolust (PPDIO berda
garkan Keputusan Presiden No-
mor 10 Tahun 160

Akan tefapi, PPIIR hukan se-
maam BELE [ debih terfolus
ada indoktrinasi "Manipol-
USDER", ying memang i da-
lam bahan materings
pidato 1 Juni 1945 X
Rmg Kama dalam pidato 17
Mginstus 195% memang menva-
takan  bahwa  "Manipol-
USDEE" addalith "hadist shahih®
ata tafsit wang paling otoritatif
dlari Panca Adan telapi,
“Manipol” lehih uas dari Fan-
cusila karena terkait dengan
program: program revelusi,

Di awal Orde Baru, I'PDR
g bersbah menjidi Eembraga
Pemhina ~ Djiwa  Revolusi
(LEDE) dibuburkan vlch MPRS
herdasarkan Keputusan MRS
No 17967 Ketua LPDIL
Roeslan Ahdulgani diberhenti-
i lalu diangkal Pre
2 artn sehiagal
1urmsilml Presiden mengena
Pelaksanaan Medoman Pengha-

yatan dan Tengamalan Manca-
sila (B4, Ll vang menjadi
cikal-akal Badan Pembinaan
Fendilikan Puldsiman Pedu
man Tenghayatan dan Peng-
amitlan Puncaslla (U 7).

Cak Roeslan ini hermtung
dun ilimewa Scbagl ideolog
"Pancasila Snekama’, i tetap
dibutulikan vleh Socharto. 15
fimewa kiarena i tetap mem-
purtahankan kebenacan scjarah
fielahiran Pancasila pada 1.Joni
1045 i Lengah upaya Ornde Lary
dalam menghapos peran See-
urno sebagal "pelahir Pania-
sila”,

Akan telapt, Onde Bary me-
nempih strate penguatan
Paneasils yang sama sekali ber-
bieda dengan Sockarme dan para
pendiri bangss, Orde ini tidak
menempatkan Pancasila seha-
i filsafat negara, norma dasar
negara dan ideologl negara, me-
lainkan sehagai "kode moral”

o memang terohsesi
bentukan “manusia
Ttulsh yang mem-

Pancasila”.
bualnya melokukan peryeder
I

ham mienjadi nnr-
L ERT rhana yang
Penwederhanaan Pan-
inilah yang melandasi
menghayatan dan penpamalan

Pancasila

ekt Lemibirger i Fengeratuian Paneesfla

Paneasila” dalan P4, Padahal
sebelum menghavatl, semesti
nya mengetahui terlehih dahuly
konsep konsep Fanewsila. Ma
ka, P-4 semestinga menjadi 5,
vk “podomin pengelabian,
Penghayatan, dan pengamalan
Fancasily”

Pengetahuan Pancasila sa-
sl pesting kegema Pancasila,
sehagaimani knnsep dasar Soe-
farno pads mpal perumusan
dasar negara pada 1 Juni 1945,
dicetuskan sebug filsafal no-
gara. Praisi penting dimensi pe-
nyelahuan ini menentukan, mi-
salign,  komsep  pengamalan
Paneasila.

Dalam P-4, pengamalan Pan-
casila lorbatas pada “agensi®
(mansia), Padahal pengamadan
wlau pelaksanasn utama dar
Fancasily tudllpﬂ pada Teve]
struktur (negarah. Mengaps?
e Pancasili adalih norma

ar yang menjaii sumber hagi
konstitusi don sistem bk,
Dengan  demikian,  alih-alih
lungsung  diwmadkan ol
manusia;  Paneasila  terlehih
dahulu harus difaksanakan vlch
negara melalui konatitusi dan
aturn hukum yang melandasi
kebijakan negara.

Sayangnya, kelka B4 diha
pus melalni pencabutan TAP

MI'R No 1T/MPR/1078 tentang
P4 ouleh TAP MPR Mo
XVIILMPR 1G98, MPR tidak
memilik pemabaman soal Ini.
Penghapusan P dan pembu-
Daran BP-7 berdasarkan Kepu

tusan Presiden B Hahibie No.
2719049 hanya didosackan pada
argumentasi hahwa P-4 tidak
Tagl sesual dengan semangal
Reformasi, Ada \wmru},’l ar-

ik menyelisik dalam kele-
mihin konsep P-4 yang me-
redubsi Pancasila schagai “kode
misral” warga negara, padah b
mernpakan filsafat dan porma
dasar hukum negara,

Ko[ﬂm Orde B mengalami

ergl ideolog” dan awsl Re-
fm-nwu menglami “sderg Pan-
casily’, maka sejak era Jokowd,
Rita mengalami ideologizasi
Pancasily” melalui BIIE Per-
tanyaannya, apakah BRIP 1LLﬂI
melakukin idenlogisasi

Tah problem utamanya

Poros pendidikan

Dalam ~mt ini, penulis me-

oleh “BPIF rea BT
RN memsang
status Pancasily st
I tetapi calame praktik, me-
nerapkan konsep Pancasila
BT yang normatif dan meng-
hindart inteleklualisme, Fagai-
mana indikasinga?  Hal ini
lerdapat pads ketiodaan peru-
mngan kemsep-kensep ilmial
lentang Pancasils, yang sebe-
T Ak an warisn -
ma Sockamo  sehagalmana
ditegaskan aleh Notanagan pa-
du 1951

Tralans aitan ind, BP1F belum
memiliki pemahanan yeng be-
nar tentang ideologh Paneasila,
sleh Thriyarkara (1959) di-
ehagai “honscp
s fat Pancasila”.
Muk.LBl-'lPameU ¢ ety
sun herbagai knnsep iimish dari
ancasila, serla menununkan
1va pacda ranah praksis, Praksis
yang Dorsifat konseplual dari
kemsep ilmiah Pancasila inilah
yamg dimeksud dengan ideologi
Pameasila, Hal ini tidak tampak

dalam program-program RPID
vang Jebln banyak menyuir
kan "nilai-nilai prak
amalan Pancasila, scbagaiman
RP-7.

1Ll ini wajar mengingal bak
BPI maupun BP-7 meropakan
“irokrust Fancasiki', Blrokeasi
arfalaly mesin besar yang berisi
“aparl administrast”, bukan
“penggerak idealngi, apalagi fil-
saful negara”. Untuk ke
dalam "hivnkasi Pan il
rang tiduk didicik secars men
dalam rentang Paneasila, ka-
ren birukrasi lebih berts apa-
ran Bukan pendidik - dan
pengdenak ideologh

Tentu hal ini mernpakan “pe-
nyakit kump! darl upava
pengatan Pancasila, dan bukan
an sich kelemahan BPIE. BP-7,
ity lermhaga lembiga negir
lainnya yang menguatkan Pan-
casila, Dolam rangha inilab, ne
gars perlu melakukan reformu-
lasi pelembagian penguaton
Tancasila dari vang he
ruhralis, menuju pelel
yang hersifat edukatif. Artinya,
penguatan Pancasila semest
s herpusat dari dunis pen-
didikin, mengingat Fancusila
adalal mm negara. Fukan
berpusat di lembaga negara
yang murni hirokratis,

Pusal penguatan Pancasika
dari dunia (lemhaga) pendidik-
un akan menghidupkan Pan
easila yang pada hakikamya
merupakan dmu pengelabuan.
Thmia pendidikan inilah vang
merumuskan berbagal konsep
Tancasila,  terutama -
sep-kunsep hukum dan kebi-
jakan negara herdasarkan Pan-
casila. Dalam kaitan ini, negars
menjadi fasilitator bagi pengo
atan Pancasila yang berporos di
dumia pendidikan,

Jika pemahaman akan dam-
patk nesgatif darl “biroksa
ni tidak dimiliki
h Baleg DEIL pembentukan
Kementerian Mancasila  akan
menguliung birokratisast Panca
sila. Hal ini tentu berhahava
sebal Pancasila bukan "nomen
Klatur sdminist melainkan
filsafat den norma dusar hukum
negara!
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